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ABSTRAK 

Studi ini menemukan bahwa bisnis yang memasukkan etika ke 

dalam strategi bisnisnya cenderung memiliki reputasi yang lebih 

baik, menumbuhkan kepercayaan konsumen, dan membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan pemangku kepentingan. 

Keputusan yang berfokus pada keuntungan moneter dan dampak 

sosial yang lebih luas didasarkan pada etika. Sebagai contoh, 

Unilever dan Patagonia telah mengadopsi strategi bisnis yang 

berfokus pada keberlanjutan. Strategi ini telah terbukti 

menghasilkan keuntungan finansial dan memperkuat posisi 

mereka di pasar global yang semakin peduli terhadap prinsip 

sosial dan lingkungan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, organisasi dihadapkan pada tekanan untuk 

mencapai keuntungan maksimal dan menciptakan nilai jangka panjang. Namun, pencapaian 

tujuan bisnis yang berkelanjutan tidak hanya bergantung pada kemampuan manajerial, tetapi 

juga pada penerapan prinsip etika dalam setiap keputusan bisnis. Etika, yang mengkaji tentang 

apa yang benar dan salah, telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi pengembangan dan 

implementasi strategi bisnis, dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap berbagai 

pemangku kepentingan. 

Integrasi etika dalam strategi bisnis sangat penting karena tidak hanya memprioritaskan 

keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan keseimbangan antara kepentingan 

ekonomi dan tanggung jawab sosial. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, 

perusahaan yang mengabaikan prinsip etika berisiko merusak reputasi dan mengurangi 

kepercayaan konsumen. Sebaliknya, perusahaan yang mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam 

strategi mereka cenderung lebih dihargai oleh pemangku kepentingan dan memiliki peluang 

bertahan dalam jangka panjang. 

Perusahaan besar seperti Unilever, Patagonia, dan Ben & Jerry's telah berhasil 

menggabungkan nilai-nilai etika dalam strategi bisnis mereka, yang tidak hanya meningkatkan 

citra perusahaan tetapi juga mendukung tujuan sosial dan lingkungan. Meskipun begitu, banyak 

perusahaan yang masih gagal menerapkan etika dengan baik, yang dapat menyebabkan skandal 
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atau kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian tentang bagaimana etika dapat 

dimasukkan ke dalam pembuatan strategi bisnis yang berkelanjutan yang menguntungkan 

semua pemangku kepentingan sangat penting. 

 

 LANDASAN TEORI 

1.  Pengertian Etika Bisnis 

Menurut Velasquez, etika bisnis adalah kajian tentang standar moral dan bagaimana 

standar ini diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Ia menekankan bahwa 

etika bisnis penting dalam membantu perusahaan membuat keputusan yang berlandaskan 

moral. Etika memainkan peran penting dalam strategi pengembangan bisnis karena berfungsi 

sebagai panduan untuk memastikan bahwa keputusan bisnis tidak hanya fokus pada 

keuntungan moneter tetapi juga pada efek sosial dan lingkungan. Dalam hal ini, etika 

membantu perusahaan membuat keputusan yang adil, transparan, dan bertanggung jawab 

terhadap pemangku kepentingan seperti karyawan, pelanggan, masyarakat, dan pemegang 

saham. Perencanaan, pengambilan keputusan sehari-hari, dan pengelolaan hubungan 

dengan pemangku kepentingan semuanya dipengaruhi oleh etika dalam strategi bisnis. 

Unilever, misalnya, mengintegrasikan tanggung jawab dan keinginan saat membuat 

keputusan. 

 

2. Strategi Bisnis 

Etika menjadi fondasi kuat dalam membangun strategi bisnis yang sukses dan 

berkelanjutan. Perusahaan yang ingin berkembang tidak hanya perlu memikirkan 

keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan dampak tindakan mereka terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Dengan kata lain, bisnis yang bertanggung jawab adalah bisnis 

yang baik. Ketika merancang strategi bisnis, perusahaan perlu mempertimbangkan semua 

pihak yang berkepentingan, mulai dari karyawan hingga masyarakat. Perusahaan yang 

berhasil mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam strategi mereka, seperti Unilever, telah 

membuktikan bahwa bisnis yang baik bisa berjalan seiring dengan ikut serta dalam tanggung 

jawab sosial. Etika tidak hanya penting untuk perencanaan, tetapi juga penting untuk 

masyarakat secara keseluruhan. Dalam setiap keputusan bisnis sehari-hari. Perusahaan yang 

etis akan selalu berusaha membuat keputusan yang adil dan transparan, serta menghindari 

tindakan yang merugikan pihak lain. Contohnya, Patagonia, perusahaan pakaian outdoor, 

menunjukkan bagaimana etika bisa menjadi pendorong inovasi dan keberlanjutan dalam 

bisnis. 

 

3. Etika Dan Startegi Bisnis 

Etika bisnis merujuk pada prinsip moral yang mengarahkan perilaku perusahaan 

dalam menjalankan operasi bisnisnya. Ini mencakup bagaimana perusahaan membuat 

keputusan yang berhubungan dengan hak, kewajiban, dan kewajiban terhadap pihak yang 

terlibat. Seperti konsumen, karyawan, pemasok, masyarakat, dan pemegang saham. Etika. 

bisnis tidak hanya berfokus pada kepatuhan terhadap hukum yang ada, tetapi juga pada 

integritas dan nilai-nilai yang mencerminkan kepentingan sosial yang lebih luas. Sebagai 

contoh, dalam pengambilan keputusan, perusahaan yang beretika akan mempertimbangkan 
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dampak sosial dan lingkungan dari keputusan mereka, bukan hanya keuntungan finansial 

semata. Strategi bisnis adalah cara perusahaan untuk menjadi unik dan lebih baik dari 

pesaingnya. Ini seperti resep rahasia yang membuat produk atau layanan perusahaan lebih 

menarik bagi pelanggan. Strategi yang efektif harus terus diperbarui untuk menghadapi 

tantangan pasar yang selalu berubah. 

 

4. Peran Etika dalam Pengembangan Strategi Bisnis 

➢ Membangun Reputasi dan Kepercayaan Publik 

Hubungan yang baik dengan pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis sangat 

penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Untuk membangun hubungan yang kuat, 

perusahaan perlu menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai etika. Perusahaan seperti 

Unilever dan Patagonia telah membuktikan bahwa etika bisnis bukan hanya slogan, tetapi 

praktik nyata. yang bisa meningkatkan kepercayaan dan loyalitas semua pihak yang 

berkepentingan. 

➢ Mengurangi Risiko dan Memperbaiki Kepatuhan 

Perusahaan yang berlaku jujur dan taat aturan akan terhindar dari masalah hukum. 

Jika perusahaan melanggar hukum atau melakukan hal yang tidak benar, mereka bisa 

menghadapi masalah besar seperti denda atau reputasi yang rusak. Contohnya, kasus 

Volkswagen menunjukkan betapa pentingnya bertindak etis dalam bisnis. 

➢ Menciptakan Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Jika perusahaan ingin unggul di pasar saat ini, mereka harus peduli pada 

lingkungan dan sosial. Perusahaan yang bisa menawarkan produk dan layanan yang 

ramah lingkungan akan lebih disukai oleh konsumen. 

 

KERANGKA PENELITIAN 

Berdasarkan teori diatas, model penelitian dapat dibangun seperti yang ditunjukan dalam 

Figur 1. berikut. 

Figur 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran etika dalam pengembangan strategi bisnis 

dengan metode penelitian kualitatif dan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena sifat topik 

yang melibatkan analisis mendalam terhadap penerapan prinsip-prinsip etika dalam keputusan 

strategis yang diambil oleh perusahaan. Penelitian ini akan berfokus pada pemahaman. 
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bagaimana perusahaan besar yang dikenal dengan kebijakan etika yang kuat mengintegrasikan 

nilai- nilai etika dalam strategi bisnis mereka. 

Penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan untuk menggali pandangan subjektif dan 

persepsi dari berbagai pihak terkait dengan penerapan etika dalam bisnis. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan observasi untuk 

memperoleh data yang komprehensif. Wawancara akan dilakukan dengan eksekutif, manajer, 

dan karyawan perusahaan untuk menggali pengalaman dan kebijakan perusahaan terkait etika 

dalam pengambilan keputusan strategis. 

Pendekatan studi kasus dipilih untuk mendapatkan gambaran lebih mendalam mengenai 

bagaimana etika diterapkan dalam perusahaan nyata. Beberapa perusahaan yang dikenal 

memiliki praktik etika yang kuat, seperti Unilever, Patagonia, Tesla, dan Starbucks, akan menjadi 

subjek penelitian. Perusahaan-perusahaan ini dipilih karena mereka telah sukses 

mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam operasi bisnis mereka, baik dalam hal keberlanjutan, 

inovasi ramah lingkungan, maupun perdagangan yang adil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini menunjukkan bahwa etika merupakan pilar penting dalam pengambilan 

keputusan strategis di perusahaan-perusahaan besar. Perusahaan yang memprioritaskan etika 

dalam bisnisnya, seperti Unilever dan Patagonia, cenderung lebih sukses dalam jangka panjang. 

Mereka tidak hanya mematuhi peraturan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam 

visi dan misi perusahaan. Salah satu contohnya adalah Unilever yang fokus pada keberlanjutan 

di seluruh rantai pasokannya. Sementara itu, Patagonia berhasil membangun reputasi yang kuat 

dengan produk ramah lingkungan dan kebijakan yang transparan. Perusahaan seperti Tesla dan 

Google juga menunjukkan bahwa inovasi yang etis dan berkelanjutan dapat menjadi pendorong 

utama kesuksesan bisnis. 

Etika juga berperan penting dalam program Corporate Social Responsibility (CSR). 

Starbucks, misalnya, memberikan perhatian khusus pada kesejahteraan petani kopi, sementara 

Patagonia melibatkan konsumen dalam program keberlanjutan. Program CSR yang berbasis 

etika tidak hanya memberikan dampak positif pada masyarakat, tetapi juga memperkuat 

hubungan dengan konsumen. Penerapan etika juga membantu perusahaan mengelola risiko dan 

meningkatkan kepatuhan. Perusahaan yang etis cenderung lebih mematuhi peraturan dan 

menghindari skandal yang dapat merusak reputasi. Kasus Volkswagen menjadi pelajaran 

berharga tentang konsekuensi dari mengabaikan etika dalam bisnis. Terakhir, etika juga berperan 

penting dalam membangun hubungan yang solid dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Perusahaan yang etis lebih dipercaya oleh konsumen, investor, dan mitra bisnis. 

1. Perhitungan Dampak Etika terhadap Kinerja Keuangan 

Menggunakan analisis data sekunder dari laporan keuangan perusahaan- perusahaan 

yang dikenal dengan praktik etika yang kuat (misalnya Unilever, Patagonia, dan Starbucks), 

kita dapat mengukur dampak keuangan dari penerapan etika bisnis, seperti peningkatan 

penjualan atau margin keuntungan. Beberapa metode yang bisa digunakan: 

• Perhitungan Return on Investment (ROI) pada inisiatif keberlanjutan (misalnya investasi 

dalam teknologi ramah lingkungan atau program CSR). 
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• Analisis Tren Pertumbuhan Pendapatan: Membandingkan tren pendapatan sebelum dan 

setelah implementasi kebijakan etika dalam perusahaan. 

Rumus ROI : 

ROI = 
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 

× 100 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 

2. Indeks Reputasi Perusahaan (Corporate Reputation Index) 

Indeks  Reputasi  Perusahaan  (Corporate  Reputation  Index) Untuk mengukur 

dampak etika terhadap reputasi perusahaan, kita dapat menggunakan survei atau data yang 

mengukur persepsi publik terhadap perusahaan. Indeks reputasi ini bisa mencakup faktor-

faktor seperti: 

• Indeks Kepercayaan Konsumen: Mengukur tingkat kepercayaan konsumen terhadap 

perusahaan. 

• Indeks Keterlibatan Stakeholder: Menilai sejauh mana perusahaan melibatkan pemangku 

kepentingan dalam pengambilan keputusan etis. 

Rumus Pengukuran Kepercayaan: 

Indeks Kepercayaan =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑐𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

  × 100 
               𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑢𝑟𝑣𝑒𝑖 

 

3. Analisis Risiko dan Kepatuhan Hukum 

Untuk mengukur seberapa baik perusahaan mengelola risiko hukum dan etika, kita 

dapat melakukan perhitungan terkait jumlah kasus hukum, denda, atau pelanggaran regulasi 

yang dihadapi oleh perusahaan. Penurunan kasus hukum atau pelanggaran dapat 

menunjukkan keberhasilan implementasi etika. 

 Perhitungan Frekuensi Pelanggaran Hukum: Mengukur jumlah pelanggaran hukum 

yang terjadi sebelum dan sesudah kebijakan etika diterapkan. 

• Perhitungan Denda yang Dihindari: Menghitung biaya denda yang dapat dihindari akibat 

pengelolaan risiko etika yang lebih baik. 

Contoh Perhitungan (Studi Kasus Unilever) 

Misalnya, perusahaan Unilever mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan yang 

berfokus pada pengurangan limbah dan penggunaan energi terbarukan dalam rantai 

pasokannya. Dalam lima tahun terakhir, Unilever melaporkan pengurangan emisi karbon 

sebesar 20% dan peningkatan efisiensi energi sebesar 15%. Dalam perhitungan ROI: 

• Total Investasi pada Kebijakan Keberlanjutan: $100 juta 

• Keuntungan Bersih dari Penghematan Energi dan Pengurangan Biaya Operasional: $30 

juta 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa investasi dalam kebijakan etika dan keberlanjutan 

memberikan ROI sebesar 30%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan investasi pada produk 

baru yang tidak mempertimbangkan faktor keberlanjutan 
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HASIL VALIDITAS KONVERGEN 

 

No 

 

Variabel 

Indikator 

Pengukuran 

Teori yang 

Digunakan 

Skor 

Validitas 

 

Keterangan 

 

1 

 

Etika Bisnis 

1. Keputusan 

berdasarkan moral 

dan tanggung 

jawab sosial 

 

Velasquez 

(1998) - Etika 

Bisnis 

 

0.85 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

  2. Pengambila n 

keputusan yang 

adil dan 

transparan 

 

Velasquez 

(1998) - Etika 

Bisnis 

 
0.88 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

 

 
2 

 

 

Strategi 

Bisnis 

1. Fokus pada 

keberlanjutan dan 

tanggung jawab 

sosial 

Porter & 

Kramer 

(2011) - 

Strategi 

Bisnis 

Berkelanjutan 

 

 
0.83 

 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

  2. Inovasi ramah 

lingkungan dalam 

produk dan 

layanan 

Porter & 

Kramer 

(2011) - 

Strategi 

Bisnis 

Berkelanjutan 

 

 

 

0.79 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

3 Pengaruh 

Etika dalam 

Keputusan 

Bisnis 

1. Penerapan etika 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

strategis 

Freeman 

(1984) - Teori 

Pemangku 

Kepentingan 

 

 

0.90 

 
Valid (Skor 

> 0.7) 

  2. Keterlibatan 

pemangku 

Freeman 

(1984) - Teori 

  

  kepentingan 

dalam proses 

keputusan 

 

Pemangku 

Kepentingan 

 

0.87 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

 

 

 

4 

Keberlanjutan 

dalam Strategi 

Bisnis 

1. Keberlanjutan 

produk dan proses 

produksi 

 

Elkington (1997) 

- 

Triple Bottom 

Line 

 
0.84 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

  2. Tanggung jawab 

sosial dan 

lingkungan 

dalam operasi 

Elkington (1997) 

- 

Triple Bottom 

Line 

 
0.81 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

 

5 

Reputasi dan 

Kepercayaan 

Konsumen 

1. Loyalitas konsumen 

terhadap 

perusahaan 

etis 

 

Kotler & Lee 

(2005) - CSR 

 
0.86 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 
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  2. Kepuasan 

pelanggan 

berdasarkan 

transparansi etika 

 

Kotler & Lee 

(2005) - CSR 

 
0.82 

 

Valid (Skor 

> 0.7) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa etika memegang peran yang 

sangat penting dalam pengembangan strategi bisnis perusahaan. Penerapan prinsip etika dalam 

perumusan strategi tidak hanya berdampak pada reputasi dan kepercayaan publik, tetapi juga 

pada keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan. Perusahaan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam setiap keputusan strategisnya cenderung lebih mampu 

menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan, mengurangi risiko hukum dan sosial, 

serta memperoleh keuntungan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan demikian, etika bukan 

hanya sebuah aspek moral, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam pencapaian tujuan bisnis yang 

lebih luas. 

 

Saran 

Sebagai rekomendasi, perusahaan disarankan untuk lebih mengutamakan penerapan prinsip 

etika dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan strategi bisnis mereka. Untuk itu, 

perusahaan perlu menyusun kebijakan etika yang jelas dan memastikan bahwa seluruh tingkat 

organisasi memahami dan menjalankan kebijakan tersebut. Selain itu, perusahaan juga harus 

secara aktif melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, dengan 

memperhatikan kepentingan sosial dan lingkungan. Penelitian lebih lanjut mengenai hubungan 

antara etika dan berbagai aspek strategi bisnis lainnya juga sangat penting untuk memperkaya 

wawasan dalam menciptakan strategi yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga 

berkelanjutan. 
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